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Abstract
This research examines the relationship between accounting
income and cash income with cash dividend of manufacturer industry
listed in Jakarta Stock Exchange. The correlational method is adopted to
determine whether there is correlation between accounting income and
cash income with cash dividend. Using the data for period of 1999-2003,
it is indicated that there is a positive relationship between accounting
income and cash income with cash dividend. The result also indicated
that accounting income has a stronger relationship on cash dividend
compared with cash income.
Keywords : Cash Accounting, Cash Income and Cash Dividend
PENDAHULUAN
Bagi seorang investor, ada berbagai cara untuk melakukan investasi,
salah satunya adalah investasi saham. Investasi saham dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu dengan membeli saham dari emiten  (perusahaan yang
menerbitkan saham) atau membeli dari pemegang saham lama.
Seorang investor yang berinvestasi dalam surat berharga akan
mendapatkan pendapatan berupa dividen. Berdasarkan jumlah dividen yang
diterimanya, para investor saham dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok
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(Elisabeth, 2000:1). Kelompok pertama dikatakan sebagai kelompok buy and
sell, yaitu kelompok investor yang membeli saham tetapi tidak bermaksud untuk
memiliki dalam jangka waktu yang lama ;  pendapatan yang diharapkan oleh
investor tersebut berupa capital gain. Kelompok kedua dikatakan sebagai
kelompok buy and hold, yaitu kelompok investor yang membeli saham untuk
disimpan atau dimiliki dalam jangka waktu yang lama ; pendapatan yang
diharapkan oleh investor tersebut berupa dividen.
Ada berbagai macam dividen yang dibagikan perusahaan kepada
pemegang saham, salah satunya adalah dividen kas (cash dividend). Dari segi
perusahaan, membagikan dividen kepada para pemegang saham, memerlukan
pertimbangan yang mendalam karena perusahaan juga harus memikirkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu tidak semua
keuntungan dibagikan sebagai dividen, tetapi sebagian ditahan sebagai laba
ditahan (retained earning).
Kebijakan dividen atau keputusan dividen pada hakikatnya menentukan
porsi keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang saham dan seberapa
banyak yang ditahan sebagai laba ditahan. Besar kecilnya dividen yang
dibayarkan kepada pemegang saham tergantung dari kebijakan dividen masing-
masing perusahaan. Besarnya pembayaran dividen akan berfluktuasi dari periode
ke periode sesuai dengan fluktuasi dalam jumlah kesempatan investasi
perusahaan tersebut (Sinaga, 1994:50), sehingga kebijakan dividen perlu
dianalisis dan diputuskan dengan lebih bijaksana.
Perbandingan antara dividen dan keuntungan merupakan rasio
pembayaran dividen (devidend payout ratio). Karena dividen merupakan
bagian dari laba, maka salah satu faktor yang mempengaruhi dividend payout
ratio adalah besarnya laba yang dihasilkan perusahaan pada suatu periode
tertentu. Laba tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu laba akuntansi
dan laba tunai.
Laba akuntansi adalah laba yang timbul dari proses laporan keuangan,
yaitu merupakan selisih dan hasil penjualan setelah dikurangi dengan harga
pokok dan biaya-biaya operasi perusahaan. Laba akuntansi adalah laba yang
tertera di laporan keuangan tahunan (annual reports) dan menunjukkan kinerja
53Hubungan Antara Laba Akuntansi dan Laba Tunai dengan Dividen Kas
intern perusahaan, yang menggambarkan kinerja perusahaan pada periode
tertentu.
Laba tunai adalah laba akuntansi setelah diperhitungkan dengan beban-
beban non kas, khususnya antara lain beban penyusutan dan amortisasi. Laba
tunai merupakan total pure profit income yang diharapkan diperoleh dalam
cakrawala perencanaan perusahaan, dan merefleksikan harapan tentang aliran
kas masa depan (Belkaoui, 2001:132 ).
Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba tunai adalah pada
penggunaan dasar akuntansi yang diterapkan. Laba akuntansi menggunakan
dasar akuntansi akrual (accrual basis) yang mewajibkan pendapatan dicatat
ketika dihasilkan dan beban dicatat ketika terjadi dalam periode dimana peristiwa
terjadi tanpa memandang kas diterima atau keluar, sedangkan laba tunai
menggunakan dasar akuntansi kas (cash basis) dimana pendapatan dicatat
ketika kas diterima dan beban dicatat ketika kas keluar.
PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Apakah terdapat hubungan  positif antara laba akuntansi dengan dividen
kas?
b. Apakah terdapat hubungan positif  antara laba tunai dengan dividen kas?
c. Apakah terdapat hubungan positif antara laba akuntansi dan laba tunai
dengan dividen kas?
TUJUAN PENELITIAN
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara laba akuntansi
dengan dividen kas.
b. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif  antara laba tunai
dengan dividen kas.
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c. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara laba akuntansi
dan laba tunai dengan dividen kas.
TINJAUAN PUSTAKA
Laporan yang memuat informasi mengenai perolehan laba yang
ditunjukkan dengan laba bersih pada perhitungan laba rugi perusahaan, sangatlah
penting bagi para investor, karena laporan tersebut memberikan informasi yang
dapat membantu pembacanya dalam meramalkan jumlah, waktu dan
ketidakpastian dari arus kas masa depan yang berguna untuk menilai nilai
ekonomi perusahaan dan menentukan probabilitas dari pembayaran kembali
utang perusahaan kepada kreditor. Belkaoui (2001:124) menjelaskan bahwa
“Laba merupakan suatu pos dasar dan penting dari ikhtisar keuangan
yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks“. Sedangkan
menurut Smith dan Skousen (1995:119), laba adalah  “Pengembalian (return)
yang melebihi investasi“.
Laba pada umumnya diyakini sebagai suatu dasar untuk perpajakan,
penentuan kebijakan pembayaran dividen, petunjuk investasi dan pengambilan
keputusan, serta elemen prediksi lainnya (Belkaoui, 2001:124). Laba diakui
sebagai suatu indikator dari jumlah maksimum yang harus dibagikan sebagai
dividen dan ditahan untuk perluasan atau diinvestasikan kembali didalam
perusahaan.
Laba Akuntansi
Menurut Harahap (1999:273), ”Laba Akuntansi   adalah perbedaan
antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode
tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode
tersebut “. Sedangkan Belkaoui (2001:127), menyatakan bahwa laba akuntansi
adalah “ Perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dari
transaksi suatu periode dan berhubungan dengan biaya historis “.
Pada dasarnya Laba Akuntansi disajikan dalam Laporan Keuangan
(Income Statement) yang mencerminkan kinerja perusahaan pada periode
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tertentu. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu siklus akuntansi
dan merupakan informasi yang paling akurat yang dapat dipakai oleh pemakainya
sebagai salah satu alat bantu dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan
juga dapat digunakan sebagai laporan pertanggungjawaban dan menggambarkan
indikator keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Fungsi yang paling dominan dari laporan keuangan adalah
untuk tujuan “stewardship function” yaitu laporan keuangan harus dapat
memberikan informasi sejauh mana manajemen mengatur resources yang
dipercayakan kepadanya oleh para pemilik modal (Harahap, 1999:241).
 Beberapa kelebihan dari konsep Laba Akuntansi menurut Harahap
(1999:147) adalah :
a. Dapat terus-menerus ditelusuri dan diuji.
b. Karena perhitungannya didasarkan pada kenyataan yang terjadi (fakta)
dan dilaporkan secara objektif maka perhitungan laba ini dapat diperiksa
(verifiability).
c.  Memenuhi prinsip “Conservatism”, karena yang diakui hanya laba yang
direalisasi dan tidak memperhatikan perubahan nilai.
d. Dapat dijadikan sebagai alat control oleh manajemen dalam melaksanakan
fungsi - fungsi manajemen.
Disamping adanya kelebihan, kelemahan yang terkandung didalam
Laba Akuntansi adalah :
a. Tidak dapat menunjukkan laba yang belum direalisasi yang timbul dari
kenaikan nilai. Kenaikan ini ada namun belum direalisir.
b. Sulit mengakui kebenaran jika dilakukan perbandingan. Hal ini timbul karena
perbedaan dalam metode menghitung “cost”; perbedaan waktu antara
realisasi hasil dan biaya.
c. Penerapan prinsip realisasi ”Historical Cost dan Conservatism” dapat
menimbulkan salah pengertian terhadap data yang disajikan.
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Laba Tunai
Pada dasarnya Laba Tunai diasumsikan sebagai nilai kas bersih yang
diperoleh perusahaan selama periode tertentu yang dihitung ketika semua
variabel diketahui dengan pasti.
Laba Tunai menurut Elizabeth (2000:36) adalah “Laba akuntansi
setelah diperhitungkan dengan beban-beban non kas, khususnya antara
lain beban penyusutan dan  amortisasi “. Sedangkan Belkaoui (2001:132)
mengemukakan : “Laba nilai tunai adalah total pure profit income yang
diharapkan diperoleh dalam cakrawala perencanaan perusahaan. Laba
tersebut adalah ex ante income, atau laba ekonomi, yang merefleksikan
harapan tentang aliran kas masa depan. Income ini dihitung ketika semua
variabel yang relevan diketahui dengan pasti”.
Laba Tunai menggunakan dasar kas (cash basis) dalam penerapan
akuntansinya, dimana pendapatan diakui pada saat kas diterima dan beban
diakui pada saat kas dikeluarkan. Titik tolak yang berguna dalam menentukan
Laba Tunai adalah memahami mengapa laba bersih (laba akuntansi) harus
dikonversi dari dasar akrual ke dasar kas. Menurut prinsip-prinsip akuntansi
yang diterima umum, sebagian besar perusahaan harus menggunakan dasar
akuntansi akrual yang mewajibkan pendapatan dicatat ketika dihasilkan dan
beban dicatat ketika terjadi, namun pendapatan yang dihasilkan mencakup
penjualan kredit yang belum tertagih tunai dan beban yang terjadi mungkin
belum dibayarkan secara tunai. Alasan inilah yang menyebabkan sebagian besar
investor dan analisis prihatin bahwa dasar akuntansi akrual terlalu jauh
menyimpang dari aliran kas bersih yang diperoleh perusahaan, hingga dengan
demikian perhitungan laba bersih (laba akuntansi) tidak lagi memberikan indikator
yang dapat diterima mengenai daya menghasilkan laba perusahaan. Jadi, menurut
dasar akuntansi akrual, laba bersih (laba akuntansi) tidak akan menunjukkan
aliran kas bersih dari aktivitas operasi perusahaan. Menurut Kieso dan Weygant
(2004 : 253), “ Pengkonversian laba akuntansi berdasarkan accrual basis
ke cash basis dimulai dengan menyesuaikan laba bersih untuk akun -
akun yang mempengaruhi laba, tetapi tidak mempengaruhi kas, yaitu
beban-beban nonkas dalam perhitungan rugi laba ditambahkan kembali
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ke laba bersih yang sebelumnya mengurangi pendapatan dalam laporan
rugi laba dengan dasar akrual “. Lebih sederhana dapat dikatakan bahwa
laba bersih ditambah dengan beban non kas (beban depresiasi dan amortisasi),
sehingga Laba Tunai merupakan keuntungan bersih yang sebenarnya didapat
oleh perusahaan, karena pada beban penyusutan (khususnya aktiva tetap)
perusahaan sebenarnya tidak mengeluarkan uang kas untuk membayar beban
tersebut melainkan hanya mengalokasikan biaya sebagai akibat dari penurunan
manfaat ekonomi dari penggunaan aktiva tersebut. Tujuan menyajikan   Laporan
Arus   Kas   menurut   Harahap     (1999:243) adalah memberikan informasi
yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari
suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.
Menurut Harahap (1999:152) perbedaan Laba Tunai dan Laba
Akuntansi adalah:
a. Laba Tunai hanya mengakui keuntungan (gain) atau kerugian (loss) pada
periode itu, sedangkan Laba Akuntansi mengakui keuntungan (gain) atau
kerugian (loss) pada periode sebelumnya atau lazim disebut “accrued”.
b. Laba Tunai menggunakan dasar akuntansi kas (cash basis), dimana
pendapatan diakui pada saat kas diterima dan beban diakui pada saat kas
dikeluarkan, sedangkan Laba Akuntansi menggunakan dasar akuntansi
akrual (accrual basis), dimana pendapatan dicatat ketika dihasilkan dan
beban dicatat ketika terjadi.
c. Laba Tunai lebih mengindikasikan keadaan laba sesungguhnya yang dimiliki
perusahaan, sedangkan Laba Akuntansi tidak mengindikasikan keadaan
laba sesungguhnya, karena terdapat transaksi-transaksi yang sifatnya
deferral (akrual)
Dividen
Menurut Fess dan Warren (1995:19) yang dimaksud dengan dividen
adalah “ Pembagian oleh perseroan kepada pemegang sahamnya”.
Sedangkan menurut Smith dan Skousen (1995:155) dividen adalah “ Pembagian
laba kepada pemegang saham perusahaan sebanding dengan jumlah
saham yang dipegang oleh masing-masing pemilik”. IAI dalam SAK No.23
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(2002:2) mendefinisikan dividen sebagai   “distribusi laba kepada para
pemegang investasi ekuitas sesuai dengan proporsi mereka dari jenis
modal tertentu “.
Menurut Fess dan Warren (1995:199), terdapat lima jenis dividen, yaitu:
a. Dividen Kas
Menurut Fess dan Warren (1995:19) dividen kas adalah : “Pembagian
uang kas dari laba sebuah perseroan kepada pemegang sahamnya“.
Dividen kas merupakan dividen yang lazim dibagikan kepada para
pemegang saham. Para pemegang saham akan menerima dividen sebesar
tarif per lembar dikalikan jumlah lembar yang dimiliki. Perusahaan tidak
melakukan pembukuan pada saat tanggal pencatatan tetapi mencatat
transaksi pada tanggal pengumuman dividen kas dengan mendebet perkiraan
laba ditahan dan mengkredit perkiraan hutang dividen sebesar nilai dividen
yang akan dibagikan dikalikan dengan jumlah saham beredar. Pada saat
pembayaran, dividen akan dicatat dengan mendebet perkiraan hutang dividen
dan mengkredit perkiraan kas sebesar nilai yang sama dengan pada saat
pengumuman.
     Jurnal pada saat pengumuman dividen :
Retained Earnings xxx
Dividends Payable xxx
    Jurnal pada saat pembayaran dividen :
Dividends Payable xxx
Cash xxx
b. Dividen Harta
Menurut Smith dan Skousen (1997:159) dividen harta adalah “Pembagian
kepada para pemegang saham yang dapat dibayarkan dengan aktiva
selain kas “. Dividen harta merupakan dividen dalam bentuk aktiva
perusahaan seperti merchandise, real estate atau investasi. Pada saat
pengumuman, dividen kekayaan dicatat dengan mendebet perkiraan laba
ditahan dan mengkredit perkiraan hutang dividen kekayaan sebesar nilai
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wajar kekayaan yang dibagikan. Sedangkan pada pembagian deviden
dilakukan dengan mendebet hutang dividen kekayaan dan mengkredit
perkiraan yang berisi aktiva yang dibagikan ( ditetapkan kembali pada nilai
wajar ).
      Jurnal pada saat pengumuman dividen :
Investment in Securities xxx
Gain on Appreciation of Securities xxx
Retained Earnings xxx
Property Dividends Payable xxx
      Jurnal pada saat pembayaran dividen :
     Property Dividends Payable xxx
Investment in Securities xxx
c. Dividen Skrip
Hutang dividen dalam bentuk skrip maksudnya adalah perusahaan tidak
membayar dividen pada saat ini, tetapi memilih membayarnya pada masa
mendatang (Kieso dan Weygant, 1995:32). Skrip yang diterbitkan kepada
pemegang saham sebagai dividen merupakan bentuk khusus dari wesel
bayar. Deviden skrip diumumkan bila perusahaan memiliki cukup laba
ditahan (retained earning), tetapi kekurangan uang tunai. Pada saat
pengumuman, dividen skrip dicatat dengan mendebet perkiraan laba ditahan
dan mengkredit perkiraan hutang dividen skrip atau wesel bayar kepada
pemegang saham sebesar nilai wesel per lembar dikali jumlah saham beredar,
sedangkan pada saat pembayaran dividen dilakukan dengan mendebet
perkiraan hutang dividen dan mengkredit kas.
Jurnal pada saat pengumuman dividen :
     Retained Earnings xxx
Notes Payable xxx
Jurnal pada saat pembayaran dividen :
     Notes Payable xxx
     Interest Expense xxx
  Cash xxx
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d. Dividen Likuidasi
Dividen likuidasi merupakan dividen yang tidak didasarkan pada laba dan
merupakan pengurangan modal disetor perusahaan. Dividen likuidasi
merupakan suatu pembagian yang merupakan pengembalian sebagian modal
setoran kepada pemegang saham (Smith dan Skousen, 1995:163). Dividen
ini merupakan “pemulangan investasi” (return of investment) dan dibukukan
dengan mengurangi modal setoran. Pada saat pengumuman, dividen
likuidasi dicatat dengan mendebet perkiraan laba ditahan sebesar nilai yang
telah dipertimbangkan sebagai laba dan mendebet pula perkiraan tambahan
modal disetor sebesar selisih antara nilai dividen yang ditetapkan dengan
nilai yang telah dipertimbangkan sebagai laba, lalu mengkredit perkiraan
hutang dividen sebesar nilai dividen yang akan dibagikan, sedangkan pada
saat pembayaran dividen dilakukan dengan mendebet perkiraan hutang
dividen dan mengkredit kas sebesar nilai dividen yang akan dibagikan.
Jurnal pada saat pengumuman dividen :
Retained Earnings xxx
Additional Paid-in Capital xxx
                Dividends Payable xxx
Jurnal pada saat pembayaran dividen :
Dividends Payable xxx
     Cash xxx
e . Dividen Saham
Perusahaan dapat menerbitkan dividen saham jika manajemen ingin
mengkapitalisasi sebagian dari laba ditahan ke modal kontribusi serta tidak
ada  aktiva  yang  dibagikan.   Menurut   Smith   dan   Skousen  (1995:159)
“ Dividen saham memungkinkan perusahaan untuk tetap
menggunakan aktiva bersih yang dihasilkan dan laba bersih dan
serentak dengan itu menativarkan tambahan  saham pemilikan kepada
pemegang saham “. Pada saat pengumuman, dividen dicatat dengan
mendebet perkiraan laba ditahan sebesar nilai wajar saham dikalikan dengan
jumlah saham tambahan dan mengkredit perkiraan deviden saham yang
61Hubungan Antara Laba Akuntansi dan Laba Tunai dengan Dividen Kas
dapat dibagikan sebesar nilai pari dikali jumlah saham tambahan dan
mengkredit agio saham sebesar selisih antara laba ditahan dengan dividen
saham yang dibagikan, sedangkan pada saat pembagian deviden dilakukan
dengan mendebet perkiraan dividen saham yang dapat dibagikan dan
mengkredit saham biasa sebesar nilai yang sama pada saat pengumuman.
Jurnal pada saat pengumuman dividen :
Retained Earnings xxx
Common Stock Dividend Distributable xxx
Paid-in Capital in Excess of par value xxx
Jurnal pada saat pembayaran dividen :
Common Stock Dividend Distributable xxx
Commom Stock xxx
Kebijakan dividen merupakan keputusan yang diambil perusahaan dan
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap harga saham perusahaan di pasar
modal, sehingga kebijakan dividen merupakan sebagian dari keputusan investasi.
Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk membagikan dividen sebagai realisasi
dari harapan akan hasil yang didambakan oleh seorang investor dalam
menginvestasikan dananya untuk membeli saham. Menurut Sartono (1997:369),
“ Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh
perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen
atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi
dimasa mendatang “. Adapun menurut Riyanto (1997:265), “Kebijakan
deviden adalah bersangkutan dengan penentuan pembagian pendapatan
(earning) antara penggunaan pendapatan untuk dibayarkan kepada
pemegang saham sebagai deviden atau untuk digunakan didalam
perusahaan, yang berarti pendapatan tersebut harus ditahan didalam
perusahaan”.
Besarnya pembagian deviden kepada para pemegang saham tergantung
pada kebijakan deviden masing-masing perusahaan yang diputuskan dalam
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Besarnya deviden juga harus
memperhatikan beberapa faktor.
Menurut Weston (1992:99), untuk memutuskan berapa besar deviden
yang akan dibagikan dari hasil operasi perusahaan selama satu periode tertentu,
terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan, yaitu :
a. Undang-Undang - Undang-undang menentukan bahwa deviden harus
dibayar dari laba, baik dari laba tahun berjalan maupun laba yang ada pada
pos laba ditahan ( retained earning) dalam neraca.
b. Posisi Likuiditas - Pembagian deviden dapat dilakukan apabila perusahaan
memiliki uang kas yang cukup untuk dibagikan sebagai deviden. Bila
perusahaan memerlukan dana yang sifatnya mendesak, perusahaan dapat
menggunakan laba yang diperoleh untuk membiayai keperluan tersebut
dan tidak membayar deviden kepada pemegang saham. Dalam hal ini
perusahaan mengalami kelemahan dalam posisi likuiditasnya, yang berarti
kemampuan perusahaan untuk membayar deviden sangat kecil.
c. Kebutuhan Pelunasan Hutang -  Apabila perusahaan mengalami hutang
untuk membiayai ekspansi atau untuk jenis pembiayaan yang lain; maka
perusahaan menghadapi dua pilihan, yaitu perusahaan dapat membayar
hutang pada saat jatuh tempo dan menggantikan dengan jenis surat berharga
yang lain atau perusahaan dapat memutuskan untuk melunasi hutang,
sehingga perusahaan dibenarkan untuk menahan sebagian dari laba yang
diperolehnya.
KERANGKA PEMIKIRAN
Tujuan investor buy and hold dalam berinvestasi saham adalah untuk
mendapatkan deviden. Salah satu jenis deviden yang dibagikan adalah deviden
kas (cash dividend). Perolehan laba yang ditunjukkan dengan laba bersih pada
laporan laba rugi merupakan dasar pertimbangan perusahaan dalam menentukan
besarnya deviden yang dibagikan. Selain laba bersih, laba akuntansi dan laba
tunai juga sering menjadi pertimbangan beberapa perusahaan dalam membagikan
deviden kepada pemegang saham.
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         Gambar  1. Skema Kerangka Pemikiran
PERUMUSAN HIPOTESIS
Efendi (1993) melakukan penelitian terhadap 84 perusahaan yang
terdaftar di BEJ sampai akhir tahun 1991 yang bertujuan untuk mengetahui
persepsi manajemen tentang faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam
kebijakan pembagian deviden kas ; dan menemukan bahwa faktor peningkatan
dan penurunan laba termasuk faktor yang sangat penting dipertimbangkan
manajemen dalam kebijakan pembagian   deviden   kas.  Penelitian  Wirjolukito,
Herman,  dan Sandy   (2003) tentang faktor - faktor yang dipertimbangan
dalam keputusan pembagian deviden menyatakan bahwa perusahaan dapat
membagikan sebagian besar keuntungan atau laba perusahaan sebagai deviden.
Penelitian Elizabeth   (2000) tentang Laba Akuntansi dan Laba Tunai
dengan Deviden Kas dengan menggunakan sampel data dari 25 perusahaan
yang terdaftar di BEJ, menemukan bahwa para emiten cenderung membagikan
deviden kas berdasarkan laba akuntansi dari pada laba tunai, karena pada
umumnya laba akuntansi lebih mempengaruhi besarnya deviden kas yang
dibagikan daripada laba tunai. Disamping itu, dalam penelitiannya ditemukan
adanya konsistensi hubungan yang signifikan dan positif antara laba akuntansi
dengan deviden kas serta antara laba tunai dengan deviden kas, namun laba
akuntansi memiliki hubungan yang lebih signifikan dan positif dengan deviden
kas dari pada laba tunai dengan deviden kas.
 Laba Akuntansi 
Laba Tunai 
Dividen 
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Penelitian Murtanto dan Feiruza (2004)  mendukung hasil penelitian
Elizabeth (2000) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan kuat
antara laba akuntansi terhadap deviden kas. Penelitian dilakukan terhadap 20
perusahaan yang bergerak di sektor industri barang konsumsi yang telah
terdaftar di BEJ pada periode tahun 1999, 2000, dan 2001. Berdasarkan teori
pendukung diatas, hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
H1 : Terdapat hubungan positif  antara laba akuntansi dengan dividen kas.
H2 : Terdapat nubungan positit   antara iaba tunai dengan dividen kas.
H3 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Iaba akuntansi dan
laba tunai dengan dividen kas.
METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Elisabeth Sugiarto Dermawan
(2000) , yang merupakan survey yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang
hubungan  antara laba akuntansi dengan deviden kas dan laba tunai dengan
deviden kas.
Variabel dalam penelitian ini adalah : (1)  Laba Akuntansi, (2) Laba
Tunai dan (3) Dividen. Ke 3 variabel tersebut diukur dengan menggunakan alat
ukur yang dikemukakan oleh Elisabeth (2000).
Laba Akuntansi diukur dengan menggunakan selisih antara pendapatan
yang direailisir dari transaksi pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang
dikeluarkan pada periode yang sama. Laba akuntansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laba bersih dalam Iaporan laba rugi yang terdapat dalam
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ.
Pengukuran variabel ini menggunakan skala ordinal, yaitu proses pengukuran
data dengan memberikan urutan (ranking) pada variabel laba akuntansi
berdasarkan perolehan laba akuntansi terbesar sampai dengan yang terkecil.
Laba Tunai diukur dengan menggunakan laba bersih ditambah dengan beban
penyusutan dan amortisasi yang disesuaikan dalam laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ.
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Pengukuran variabel ini menggunakan skala ordinal, yaitu proses pengukuran
data dengan memberikan urutan (ranking) pada variabel laba tunai
berdasarkan.perolehan laba tunai terbesar sampai dengan yang terkecil.
Dividen diukur dengan pembagian uang kertas dari laba sebuah
perusahaan kepada pemegang sahamnya. Besarnya deviden kas dilihat pada
laporan arus kas tahun berikutnya.  Pengukuran variabel ini menggunakan skala
ordinal, yaitu proses pengukuran data dengan memberikan urutan (ranking)
pada variabel dividen berdasarkan perolehan dividen terbesar sampai dengan
yang terkecil.
Sampel dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan manufaktur dari 152
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada periode
1999 – 2003. Sampel ini dipilih  karena perusahaan manufaktur ini memiliki
potensi menghasilkan laba yang cepat atas aktivitas operasionalnya yang
berkesinambungan (continue), sehingga menyebabkan para investor dari dalam
dan luar negeri tertarik untuk menanamkan dananya. Informasi mengenai data
perusahaan manufaktur tersebut diperoleh melalui Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) tahun 2004, yang dipublikasikan oleh Pusat Referensi Pasar
Modal (PRPM) Bursa Efek Jakarta.  Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive Non Random Sampling (tidak acak), yaitu suatu
teknik pengambilan sampel dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu. Adapaun kriteria  perusahaan manufaktur yang akan dipilih sebagai
sampel adalah : (1) Perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek Jakarta dari
tahun 1999-2003; (2) Perusahaan tersebut memperoleh laba bersih pada tahun
I999-2003; dan (3) Perusahaan tersebut membayar deviden kas pada tahun
1999-2003. Adapun perusahaan yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian
ini adalah :
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TABEL 1
 DAFTAR PERUSAHAAN YANG BERGERAK DI BIDANG MANUFAKTUR
BESERTA SEKTOR INDUSTRINYA
Sumber : Indonesian Capital Market Directory BEJ2004
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data sekunder
dalam bentuk Iaporan keuangan (Arzruaiy Financial Statement) yang
dipubiikasikan oleh Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) di Bursa Efek Jakarta
pada tahun 1999- 2003.
No Perusahaan  Sektor Industri  
1 PT. Aqua Golden Mississippi Food and Beverages 
2 PT. Astra Graphia Ellectronic & Office Equipment 
3 PT. BAT Indonesia Tobacco Manufacturers 
4 PT. Dankos Laboratorius Pharmaceuticals 
5 PT. Delta Djakarta Food and Beverages  
6 PT. Duta Pertiwi Nusantara Chemical 
7 PT. Ekadharma Tape Industries Chemical 
8 PT. Fast Food Indonesia Food and Beverages 
9 PT. Goodyear Indonesia Automotive and Component 
10 PT. H.M Sampurna Tobacco Manufacturers 
11 PT. PT. Indofood Sukses Makmur  Food and Beverages 
12 PT. Intan Wijaya Internasional Chemical 
13 PT. Kageo Igar Jaya (Igarjaya) Plastic and Packaging 
14 PT. Komatsu Indonesia Machinery and Heavy Equipment 
15 PT. Lautan Luas Chemical & Allied Product 
16 PT. Lion Metal Work Cable 
17 PT. Mandom Indonesia Cosmetics and Household 
18 PT. Merck Pharmaceuticals 
19 PT. Multi Bintang Ind. Food and Beverages 
20 PT. Mustika Ratu Cosmetics and Household 
21 PT. Sari Husada Food and Beverages 
22 PT. Selamat Sempurna Automotive and Component 
23 PT. Semen Gresik Cement 
24 PT. Sepatu Bata Footwear 
25 PT. Siantar Top Food and Beverages 
26 PT. Tembaga Mulia Metal and Allied Products 
27 PT. Tempo Scan Pasifik Pharmaceuticals 
28 PT. Tirta Mahakam Wood Industries 
29 PT. Tunas Ridean Automotive and Component 
30 PT. Unilever Indonesia Cosmetics and Household 
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Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan digunakan teknik
statistik, yaitu Uji Korelasi Rank Spearman, yang digunakan untuk menguji
hubungan antar variabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif diperoleh melalui pengolahan data statistik yang
terdapat dalam data  yang sekunder yang telah dikumpulkan yang disajikan
dalam tabel berikut ini :
TABEL 2
  STATISTIK DESKRIPTIF
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan Tabel 2 diatas, diketahui bahwa dari 30 sampel perusahaan
manufaktur yang digunakan sebagai objek penelitian, nilai laba akuntansi
terendah (minimum) diperoleh PT. Ekadharma Tape Industries Tbk pada tahun
2003 sebesar 4342120809, sedangkan nilai laba akuntansi tertinggi (maximum)
diperoleh PT.H.M Sampurna Tbk pada tahun 2002 sebesar 1671084000000.
Dari pengamatan periode lima tahun, laba akuntansi perusahaan manufaktur di
Jakarta cenderung bernilai 151777154127.
Seperti halnya laba akuntansi, PT. Ekadharma Tape Industries Tbk
juga memperoleh nilai laba tunai terendah (minimum) pada tahun 2003 sebesar
5309581461, sedangkan nilai laba tunai tertinggi (maximum) sebesar
1750582000000 diperoleh PT. H. M Sampurna Tbk pada tahun 2002. Selama
pengamatan periode lima tahun, laba tunai perusahaan manufaktur di Jakarta
cenderung bernilai 173743978567.
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Laba Akuntansi 
Dividen kas 
Laba tunai 
Valid N (listwist) 
30 
30 
30 
30 
4342120809 
111232664.00 
5309581461 
1671084000000.0 
2935033000000.0 
1750582000000.0 
151777154127 
93610424797.8 
17374378567 
305342838311.6 
303967602873.4 
340261674058.4 
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Untuk nilai dividen kas terendah (minimum) diperoleh PT.Multi Bintang
Ind. Tbk sebesar 111232664 pada tahun 2001. Hasil nilai tertinggi (maximum)
dividen kas diperoleh PT. H.M Sampurna sebesar 2935033000000 pada tahun
2003. Dari pengamatan periode lima tahun, dividen kas  perusahaan manufaktur
di Jakarta cenderung bernilai 93610424797.8.
 Sedangkan jika dilihat dari nilai standard deviasi-nya maka dari ke 3
variabel yang diamati, penyebaran data yang paling berfluktuasi / bersifat
heterogen adalah laba tunai ; penyebaran data yang paling merata / bersifat
homogen adalah deviden kas ; dan penyebaran data variabel laba akuntansi
bersifat relatif homogen / cukup merata.
Temuan Penelitian
Berdasarkan pengolahan data statistik, maka didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut :
Hipotesa #1
Hipotesis pertama menjelaskan apakah terdapat hubungan positif antara laba
akuntansi dengan dividen kas.
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara laba akuntansi dengan deviden
kas.
H1 : Terdapat hubungan positif antara laba akuntansi dengan deviden kas.
 Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa hubungan antara
laba akuntansi dengan dividen kas dengan p-value sebesar 0.000 <  ±  = 0.005
; maka Ho Ditolak dan H1 Gagal untuk Ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara laba akuntansi dengan
dividen kas. Hal ini berarti semakin tinggi laba akuntansi yang diperoleh
perusahaan manufaktur, maka semakin tinggi dividen kas yang akan dibagikan
kepada investor, demikian pula sebaliknya.
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Hipotesa #2
Hipotesis kedua menjelaskan apakah terdapat hubungan positif antara laba
tunai dengan dividen kas.
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara laba tunai dengan deviden kas.
H2 : Terdapat hubungan positif antara laba tunai dengan deviden kas.
Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa hubungan antara
laba tunai dengan dividen kas dengan  p-value sebesar 0.000 <  ±  = 0.005;
maka Ho Ditolak dan H2 Gagal untuk Ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara laba tunai dengan dividen
kas. Hal ini berarti semakin tinggi  laba tunai yang diperoleh perusahaan
manufaktur, maka semakin tinggi dividen kas yang akan dibagikan kepada
investor, demikian pula sebaliknya.
Hipotesa #3
Hipotesis ketiga menjelaskan apakah terdapat hubungan positif antara laba
akuntansi dan laba tunai dengan dividen kas.
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara laba akuntansi dan laba tunai dengan
dividen kas.
H3 : Terdapat hubungan positif antara laba akuntansi dan laba tunai   dengan
dividen kas.
Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa hubungan antara
laba akuntansi dan laba tunai dengan dividen kas dengan  p-value sebesar
0.000 <  ± = 0.005 ; maka Ho Ditolak dan H3 Gagal untuk Ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara laba
akuntansi dan laba tunai dengan dividen kas. Hal ini berarti semakin tinggi laba
akuntansi dan laba tunai yang diperoleh perusahaan manufaktur, maka semakin
tinggi dividen kas yang akan dibagikan kepada investor, demikian pula sebaliknya.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Penelitian ini sesuai dan mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Elisabeth (2000), yang menekankan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara laba akuntansi dan laba tunai dengan dividen kas.
 Pengujian hipotesa pertama terhadap laba akuntansi dengan deviden
kas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ pada peride tahun
1999 - 2003 memberikan hasil yang positif dan signifikan. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar perusahaan cenderung untuk membagikan dividen kas
kepada pemegang saham berdasarkan laba akuntansi.
Pengujian hipotesa kedua terhadap laba tunai dengan deviden kas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ pada periode 1999 - 2003
memberikan hasil yang positif dan signifikan, namun jika dibandingkan dengan
laba akuntansi, laba tunai memperoleh persentase yang lebih kecil terhadap
deviden kas dari pada laba akuntansi pada proses pengujian yang telah dilakukan.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan membagikan dividen
namun beberapa perusahaan juga mempertimbangkan laba tunai dalam
pembagian deviden kas kepada pemegang saham.
Pengujian hipotesa ketiga dapat ditarik kesimpulan bahwa  antara laba
akuntansi dan laba tunai dengan deviden kas memberikan hasil yang positif dan
signifikan.  Hasil ini menunjukkan bahwa laba akuntasi dan laba tunai akan
mempengaruhi dalam pembagian dividen kas kepada investor. Oleh karena itu,
bagi investor maupun calon investor, laba akuntasi dan laba tunai dapat dijadikan
bahan pertimbangan / informasi dalam pengambilan keputusan untuk membeli,
menjual atau menahan saham berdasarkan harapan atas dividen kas akan
dibagikan. Sedangkan bagi emiten maupun calon emiten, hasil penelitian ini
dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dividen agar dapat
memaksimumkan nilai perusahaan.
Keterbatasan dan Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : (1)
Sampel yang diambil terbatas hanya pada perusahaan yang bergerak disektor
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industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, sehingga kurang
mewakili kondisi perusahaan non manufaktur lain yang terdaftar di BEJ, (2)
Periode pengamatan terlalu singkat, yaitu hanya dilakukan pada lima tahun
(tahun 1999-2003 ) terakhir, (3) Penelitian ini hanya mempertimbangkan laba
dengan dividen.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :
a. Sebaiknya penelitian dilakukan terhadap lebih dari satu jenis perusahaan
(perusahaan non manufaktur).
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian dengan
menggunakan jangka waktu penelitian yang cukup panjang, agar hasil yang
dicapai dapat menunjukkan hasil yang sesungguhnya.
c. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan perusahaan dalam mebagi
dividen. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel
lain, disamping laba.
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